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SUMMARY

NURTILAWATIL. The Effect Of Water Application Of Pitcher Irrigation On Root
Growth And Leavy Vegetable Crop Production. (Supervised by EDWARD SALEH
and RAHMAD HARI PURNOMO).

The research objective was to study the effect of water application of pitcher
irrigation on root growth and leavy vegetable crop production. The research was
conducted from March until August, 2011. This study was conducted by using two
boxes equipped with pitcher irrigation and one box without pitcher irrigation whereas
leavy vegetable crops are planted in each box. Data was presented in tabular and
graph forms. The observed parameters were leavy vegetable roots, leavy vegetable
crops growth and weight of leavy vegetable roots.

The most abundant horizontal roots was found on leavy vegetable crops
using pitcher irrigation with magnitude of 34 shoots and average length 22.61 cm.
The highest height was found on leavy vegetable crops using pitcher irrigation with

magnitude of 67.5 cm and leaves number of 61 having roots dry weight of 1.26 g.



RINGKASAN

NURTILAWATI. Hubungan Pemberian Air Irigasi Kendi Terhadap Pertumbuhan
Akar Dan Produksi Tanaman Kangkung. (dibimbing oleh EDWARD SALEH dan
RAHMAD HARI PURNOMO).

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan pemberian air irigasi
kendi terhadap pertumbuhan akar dan produksi tanaman kangkung. Penelitian
dilaksanakan pada Bulan Maret 2011 sampai bulan Agustus 2011. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan dua kotak kayu menggunakan irigasi kendi dan satu
kotak kayu tanpa irigasi kendi dan setiap kotak kayu ditanam dua tanaman kangkung.
Data yang diperoleh akan diolah secara tabulasi dan disajikan dalam bentuk grafik
untuk analisis lanjut. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah akar
tanaman kangkung, pertumbuhan tanaman kangkung dan berat akar tanaman
kangkung.

Pada tanaman kangkung menggunakan irigasi kendi akar terbanyak terdapat
pada akar horizontal mengarah ke kendi sebesar 22,61 berjumlah 34 helai.
Pertumbuhan tinggi tanaman kangkung tertinggi terdapat pada tanaman kangkung
menggunakan irigasi kendi yaitu memiliki tinggi tanaman 67,5 cm dan berjumlah 61

helai daun yang memiliki berat akar kering 1,26 g.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas lahan kering yang mempunyai peluang untuk mendapatkan pengairan
(irigasi) diperkirakan mencapai sekitar 32 juta hektar. Salah satu kendala produksi
tanaman di lahan kering adalah keterbatasan air untuk tanaman, terutama pada
musim kemarau. Kendala ini terutama berlaku untuk budidaya tanaman sayuran
semusim seperti sawi, selada, kangkung, bayam, bawang daun, dan lain-lain.
Berdasarkan alasan tersebut, lahan kering khususnya di musim kemarau lebih banyak
tidak dimanfaatkan (Pranata, 2010).

Irigasi untuk tanaman sayuran di lahan kering sangat dibutuhkan. Kondisi
sumberdaya air pada sebagian besar daerah di Indonesia telah memasuki tingkat
waspada sampai tingkat kritis, sedangkan kebutuhan air di bidang pertanian dan
bidang lainqya terus meningkat. Berdas#rkan alasan tersebut, ketersediaan
sumberdaya air yang terbatas harus dimanfaatkan secara hemat (efisien) dan efektif
terutama dalam bidang pertanian (Pawitan, 1999).

Upaya peningkatan produksi tanaman pangan dan hortikultura membutuhkan
dukungan ketersediaan lahan dan air. Keterbatasan jumlah air mengharuskan
penghematan pada penggunaan air irigasi. Untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pemanfaatan air di daerah dengan sumber daya air yang terbatas maka
dibutuhkan sistem irigasi hemat air semaksimal mungkin. Salah satu sistem irigasi

hemat air tersebut adalah sistem irigasi kendi (Saleh, 2008).



Sistem irigasi kendi adalah salah satu cara pemberian air dengan tujuan
mempertinggi  efektivitas irigasi. Irigasi kendi dirancang dengan berbagai
pertimbangan, terutama mengupayakan supaya air yang diberikan sesuai dengan
yang dibutuhkan tanaman serta menghindari kehilangan air.  Pertimbangan
berikutnya yaitu mengupayakan supaya teknologi seluruhnya menggunakan
komponen dalam negeri, mudah dibuat, dipasang, dioperasikan, dan dipelihara
dengan biaya rendah. Keunggulan irigasi kendi yaitu diberikan langsung ke zona
perakaran tanaman sehingga dapat mengurangi terjadinya evaporasi, perkolasi, dan
aliran permukaan. Rembesan pada dinding kendi merupakan kinerja penting dari
irigasi kendi dalam mensuplai, memenuhi kebutuhan air tanaman dan penghematan
pada penggunaan air. Rembesan terjadi dengan cepat pada awal irigasi dan setelah
beberapa waktu menurun dan kemudian menjadi konstan (Yuni, 2009).

Kangkung merupakan tanaman sayuran yang dapat tumbuh lebih dari satu
tahun. Batang tanaman berbentuk bulat panjang, berlipat-lipat, berlubang berbintik-
bintik yang banyak mengandung air (herbaceous). Batang tanaman kangkung
tumbuh merambat atau menjalar dan percabangannya banyak. Produksi tanaman
kangkung yang dilihat dari segi kuantitas atau kualitasnya juga masih rendah.
Beberapa penyebabnya antara lain oleh tanah yang keras, kekurangan unsur hara
mikro serta hormon, pemupukan yang tidak berimbang, serangan hama dan penyakit,
pengaruh cuaca dan iklim serta teknis budidaya petani (Subagyono, 2001).

Tanaman kangkung yang ada terdiri dari dua jenis kangkung, yaitu kangkung
air dan kangkung darat. Apabila tanah pada tanaman kangkung air kekurangan air

akan kerdil, lambat, dan rasanya menjadi liat (pahit). Kangkung darat menghendaki



tanah yang subur, gembur, banyak mengandung bahan organik, dan tidak mudah
menggenang (becek). Apabila tanah becek, maka akar dan batang tanaman
kangkung darat akan mudah membusuk dan mati (Rukmana, 1994).

Tanaman kangkung memiliki sistem perakaran tunggang dan cabang-cabang
akarnya menyebar ke semua arah, dapat menembus tanah sampai kedalaman 30
sampai dengan 100 cm dan melebar secara mendatar. Kekurangan air dan
kekurangan bahan organik serta unsur hara bisa menyebabkan pertumbuhan akar
tidak baik yang akhirnya tanaman kangkung tumbuh kerdil dan kemudian akan mati.
Selama proses penyemaian dan proses penyiangan dilakukan dengan hati-hati supaya
akar tidak luka atau putus. Apabila di sisi akar mengalami gangguan menyebabkan
akar terserang bakteri penyakit dan kemudian akar mengalami pembengkakan
(Rukmana, 1994).

Akar merupakan organ vegetatif utama yang memasok air, mineral dan
bahan-bahan yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Air dan
hara di dalam tanah selain dapat diserap oleh tanaman melalui ujung akar dan bulu
akar juga dapat diperoleh melalui daun (stomata). Jumlah air dan hara yang diserap
oleh tanaman melalui daun dapat terhalangi dan akhirnya terabaikan. Berdasarkan
uraian tersebut untuk memperoleh pertumbuhan yang baik tanaman harus
mempunyai akar dan sistem perakaran yang cukup luas supaya memperoleh hara dan
air sesuai kebutuhan tanaman. Perkembangan sistem perakaran dipengaruhi oleh
faktor dalam dan faktor luar (lingkungan). Faktor lingkungan yang mempengaruhi

sistem perakaran adalah kelembaban tanah, suhu tanah, strukur tanah dan kondisi air

tanah (Saleh, 2000).



Kangkung terdiri dari berbagai jenis yang diperbanyak dengan menggunakan
biji. Salah satu pendukung keberhasilan produksi kangkung adalah awal dari
pertumbuhannya yaitu biji atau benih dari tanaman kangkung. Masalah benih sangat
penting sehingga harus berhati-hati dalam memilih benih. Kangkung bisa hidup di
dataran rendah sampai dataran tinggi, asalkan tanahnya mengandung air yang cukup.
Persyaratan tanah yang paling ideal untuk tanaman kangkung sangat tergantung pada
jenis atau varietasnya, yakni pada kangkung air membutuhkan tanah yang banyak
mengandung air dan lumpur, misalnya di rawa-rawa, persawahan atau di kolam-
kolam. Tanah yang kurang air menyebabkan tanaman kangkung air akan kerdil,
lambat, dan rasanya menjadi liat (kelat). Kangkung darat menghendaki tanah yang
subur, gembur, banyak mengandung bahan organik, dan tidak mudah menggenang
(becek). Apabila tanah becek akar dan batang tanaman kangkung darat akan mudah
membusuk dan mati. Kangkung dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di
dataran rendah sampai dataran tinggi lebih kurang 2.000 m dpl, dan diutamakan
lokasi lahannya terbuka atau mendapat sinar matahari yang cukup. Tanaman
kangkung akan tumbuh memanjang (tinggi) namun kurus-kurus pada tempat yang
terlindungi (ternaungi) (Rukmana, 1994).

Jika didukung dengan sistem pertanian dan pemilihan sistem irigasi yang
tepat maka tanaman kangkung akan tumbuh dengan optimal dengan perakaran yang

baik, maka pada penelitian diterapkan sistem irigasi kendi untuk melihat perakaran

dan pertumbuhan tanaman kangkung.



B. Tujuan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan

irigasi kendi terhadap pertumbuhan akar dan tanaman kangkung.

C. Hipotesis
Diduga bahwa pemberian air irigasi kendi memiliki pengaruh terhadap

pertumbuhan akar dan pertumbuhan tanaman kangkung.
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